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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi, 

demografis dan locus of control terhadap tindakan whistleblowing. Berdasarkan 

hasil penelitian dengan metode kuantitatif ini, maka dapat peneliti simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Variabel komitmen organisasi dalam hasil pengujian hipotesis pertama 

(H1) menyatakan bahwa berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

tindakan whistleblowing. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

komitmen seseorang terhadap organisasinya, maka semakin tinggi pula 

intensi untuk melakukan  whistleblowing. 

2. Variabel demografis dalam hasil pengujian hipotesis kedua (H2) 

menyatakan bahwa berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan 

whistleblowing. Hal ini dapat menunjukkan bahwa usia, gender, dan lama 

kerja dapat memengaruhi seseorang terkait intensinya melakukan tindakan 

whistleblowing. 

3. Variabel locus of control dalam hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 

menyatakan bahwa berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan 

whistleblowing. Hal ini dapat menunjukkan bahwa locus of control 

memiliki pengaruh terhadap keputusan seorang pegawai dalam melakukan 

tindakan whistleblowing, dan tingginya keyakinan individu dalam 

mengendalikan apa yang terjadi dalam dirinya maupun lingkungannya
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5.2 Saran 

       Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan dan penelitian lebih lanjut antara lain: 

1. Sebaiknya organisasi dapat mengembangkan sop yang lebih baik agar 

dapat mencegah terjadinya kecurangan dalam perusahaan daripada 

melaporkan tindak kecurangan agar dapat menciptakan suasana organisasi 

yang lebih nyaman, hubungan komunikasi antar pegawai lebih baik, 

memberikan gaji yang sesuai, dan memberikan tunjangan maupun bonus 

agar dapat meningkatkan semangat pegawai dalam pekerjaanya. 

2. Seharusnya perusahaan dapat lebih melihat potensi yang dilakukan oleh 

karyawan dan juga memperhatikan karyawan yang telah lama bekerja 

karena karyawan yang telah lama bekerja lebih mau untuk melakukan 

whistleblowing karena mereka lebih memikirkan untuk dapat melindungi 

perusahaan jika kecurangan tidak dilaporkan. 

3. Sebaiknya perusahaan dapat memberikan jaminan perlindungan kepada 

karyawan yang telah berani untuk melakukan whistleblowing untuk 

melindungi organisasinya agar terhindar dari kecurangan yang terjadi dan 

dapat menciptakan tujuan organisasi yang sehat dan baik. 

4. Sebaiknya perusahaan dapat membuat layanan pengaduan kecurangan agar 

karyawan dapat langsung mengutarakan hal yang mencurigakan kepada 

layanan tersebut untuk menghindari tejadinya hal yang kurang 

menyenangkan dalam organisasi maupun kepada whistleblower. 
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